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PENGANTAR YAYASAN DAMANDIRI

Peningkatan kualitas manusia sebagai sumber daya
pembangunan merupakan prasyarat utama untuk memperbaiki derajat
kesejahteraan rakyal. Tujuan utama pembangunan millenium atau
Millenium Development Goals (MDGs) di Indionesia, dengan prioritas
pada pengentasan kemiskinan. Keputusan itu merupakan tekad dan
kebijaksanaan pemerintah yang perlu didukung semua instansi dan
institusi pembangunan. Agar upaya itu berhasil dengan baik perlu
diikuti dengan pengembangan gerakan pemberdayaan keluarga yang
dilaksanakan secara intensif,

Dalam kaitan itu Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono
pada saat menulup Kongres Pembangunan Manusia Indonesia
pada akhhir bulan November 2008, menyerukan agar semua pihak
bekerjasama menyingsingkan lengan baju unluk ikut membangun
manusia Indonesia yang jumiahnya melimpah. Di samping itu beliau
menegaskan pula, bahwa pembangunan manusia dan keluarga
tidak saja menjadi tanggung jawab dan monopoli pemerintah, namun
memeriukan kerjasama dan partisipasi masyarakat luas.

Sebagai respon terhadap seruan Presiden tersebut, Yayasan
Damandiri yang dalam visi dan misinya memiliki kepedulian dan
komitmen yang tinggi terhadap pengembangan Sumber Daya
Manusia, khususnya melalul pemberdayaan keluarga dengan
prioritas pada pengentasan kemiskinan, meningkatkan inisiatif untuk
memelopori dan menganjurkan pembentukan Pos Pemberdayaan
Keluarga (disingkat Posdaya) sebagai pusat pengembangan swadaya
masyarakat di tingkat akar rumput; baik di perdesaan, maupun di
perkotaan, Posdaya adalah forum kebersamaan yang anggolanya
melakukan aktifitas nyata dalam gerakan pembangunan di lingkungan
pemukiman yang paling bawah, yaitu di tingkat RT, RW, dukuh atau
dusun. Melalui Posdaya keluarga-keluarga sebagai anggota diarahkan
untuk menghidupkan kembali budaya gotong royong dengan bersama-
sama melakukan kegiatan pemberdayaan keluarga; terutama untuk
memperiuas cakupan dan meningkatkan mutu pendidikan dan
pelayanan kesehatan serta untuk mengembangkan kewirausahaan.



Dalam merumuskan gagasan tersebut, Yayasan Damandiri
bekerjasama dengan berbagai organisasi dan instansi, antara lain
Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS)
melalui suatu tim kerja yang dilkuti dengan pertemuan dan kooordinasi
dengan berbagai organisasi sosial, instansi pemerintah, tingkat pusat
maupun daerah, perguruan tinggl dan lembaga masyarakat. Dalam
berbagai pertemuan dipaparkan gagasan dan perumusan bentuk-
bentuk kegiatan pemberdayaan keluarga yang dapat dilakukan
melalul Posdaya. Para peserta menaruh perhatian dan memberikan
sambutan serta dukungan
yang positif. Atas dasar
berbagai masukan yang
diterima, dirumuskan pokok-
[{*: pokek pikiran dan langkah-
langkah yang perlu diambil
untuk  membentuk dan
mengembangkan Posdaya.

Guna memberikan
 tuntunan dalam pemben-
tukan dan pengembangan
Posdaya, Yayasan Daman-
diri atas kerja sama
dengan berbagai pihak,
telah menerbitkan Buku
PedomanPembentukandan

Dalam waktu kurang dari dua tahun, konsep Posdaya Pengembangan Posdaya
telah mendapal sambulan yang luar biasa serta nuari .
diterima di berbagai lingkatan dan berbagai daerah (SRR (201 ). Mvamucian

dengan perkembangan
pembentukan Posdaya
di lapangan yang demikian cepat, baik dari segi jumlah, maupun
substansi dan bentuk kegiatan serta pendekatan pengembangan
yang bervariasi, misalnya ada yang dibentuk melalui SMA/MA Plus
binaan LPM/Perguruan Tinggi, melalui masjid, melalui perorangan,
melalui desa/banjar dengan dukungan Pemda dan lain-lain; maka
telah dilakukan peyempurnakan dengan Buku menerbitkan Petunjuk
Pembentukan dan Pengembangan Posdaya Edisi Il (Oktober 2007).

Dalam waktu kurang dari dua tahun, konsep Posdaya telah
mendapat sambutan yang luar biasa serla diterima di berbagai
tingkatan dan berbagai daerah sebagal sualu gagasan yang sangat
tepat sesuai dengan kondisi dan kebuluhan masyarakat di akar rumput.
Pada akhir Oktober 2008 lebih dari 600 Posdaya telah terbentuk dan
dikembangkan secara meluas di tidak kurang dari 83 kabupaten/kota
yang tersebar di 12 provinsi, meliputi seluruh provinsi di pulau Jawa,
di Bali, Sulawesi Selatan, Lampung, Sumatera Selatan, Bengkulu dan
Bangka Belitung. Perkembangan yang demikian pesat akan terus
bergulir dengan kecepatan yang lebih tinggl di waklu mendatang,
melihat keinginan atau permintaan yang terus mengalir dari berbagai
pihak, terutama dari Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, untuk
mendapatkan sosialisasi dan pelatihan serta mengadakan peninjauan
lapangan tentang Posdaya,

Dengan perkembangan Posdaya yang demikian pesat,
dirasakan adanya kebutuhan untuk lebih mempertajam secara teknis
penjelasan mengenai langkah-langkah pembentukan dan pengisian
Posdaya; terulama vyang berkaitan dengan langkah-langkah
persiapan dan pelaksanaan Posdaya, pengorganisasian Posdaya,
serta peranan berbagai unsur pembangunan di dalam Posdaya, baik
yang berasal darl lembaga masyarakat, pemerintah, maupun sekolah/
perguruan tinggi. Di dalfam Buku Pedoman, maupun Buku Petunjuk
Pembentukan dan Pengembangan Posdaya yang masing-masing
diterbitkan pada Januari 2007 dan Oktober 2007 materi-materi
tersebut belum dijelaskan secara teknis terinci. Itulah sebabnya
buku Pedoman Pembentukan dan Pengembangan Posdaya Edisi
Il ini, yang merupakan penyempurnaan dari kedua buku pedoman
sebelumnya, disusun dan diterbitkan.

Penyempurnaan buku pedoman ini hanya dapat terwujud
berkat masukan dan sumbangan pemikiran dari berbagai mitra kerja
dan pihak-pihak lainnya yang tak mungkin kami sebutkan satu per
satu. Untuk itu kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima-
kasih yang sebesar-besarmya. Kendali demikian sebagai sarana
untuk mendorong parisipasi masyarakat dan memberdayakan
institusi di lapangan, sehingga mampu berkontribusi secara sinergis,
masih tetap diharapkan masukan yang lebih banyak lagi dari berbagai
pihak. Disadari bahwa konsep Posdaya dan penerapannya di



lapangan merupakan sesuatu yang sangat dinamis dan mengalami
perkembangan dari waktu ke wakiu, karenanya butir-butir dan langkah-
langkah kegiatan yang terural di dalam buku pedoman ini hanyalah
merupakan acuan dasar yang dapat berkembang dan dikembangkan
lagi di lapangan mengikuti situasi, kondisi dan aspirasi setempal.

Perlu kami ingatkan bahwa dalam membenluk lembaga
pemberdayaan keluarga di tingkat pedukuhan, dusun atau RW ini
tidak selalu harus dinamakan dengan Posdaya. Istilah tersebut
adalah merupakan kata generik untuk lembaga yang berfungsi
memberdayakan keluarga di lapangan. Masyarakat boleh memakai
istilah atau nama sesuai dengan keinginan, memakal bahasa
daerah atau format yang cocok sesuai kondisi setempat. Pemerintah
Kabupaten Jembrana menyebul sebagai Pos Pemberdayan dan
Pelayanan Terpadu (Posdayandu). Kabupaten Sragen memakai
istilah Pos Pelayanan Keluarga (Poyanka). Di DK| Jakaria, telah
dikukuhkan dengan nama Pusat Informasi dan Komunikasi Keluarga
dan Kabupaten Purbalingga menyebut Posyandu Plus.

Menjadi harapan kita bersama kiranya melalui penerbitan buku
pedoman yang disempurnakan ini, upaya-upaya mulia dalam kerangka
pemberdayaan keluarga untuk membangun keluarga sejahtera
dan mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dapat diwujudkan.
Semoga Allah SWT memberikan ridho-Nya bagi upaya kerja keras
dan sungguh-sungguh dari kita semua. Amin.

Jakarta, 28 Oklober 2008
Yayasan Damandiri

Prof. Dr.Haryono Suyono

Ketua

PENGANTAR PENERBIT

Istilah "Pemberdayaan” mulai mengemuka pada periode 1970
hingga 1980-an. Pada masa ilu Indonesia merupakan negara acuan
dunia di bidang pembangunan, terutama dalam pemberdayaan
masyarakat. Pemasyarakatan Keluarga Berencana (KB) merupakan
kunci utama pengembangan pemberdayaan masyarakat saat itu,
Ditopang dengan berbagai program lain yang sejalan, KB menjadi
faktor penting menurunnya angka kemiskinan secara nyata. Program
lain tersebut adalah pengembangan ‘SO Inpres’ di bidang perndidikan,
Posyandu dan Puskesmas di bidang kesehatan, Koperasi Unit Desa
(KUD) serta Bimas Pertanian di bidang ekonomi, juga infrastruktur
Listrik Masuk Desa.

Keberhasilan Indonesia saat itu telah menginspirasi Dunia untuk
membuat program pengentasan kemiskinan secara komprehensif.
Disusunnya Millenium Development Goals (MDG's) atau Tujuan

3 Apel 'Flr-

Partisipasi masyaraka! akan berkembang hanya bila ditopang

oleh lembaga milik masyarakat yang memang dimaksudkan untuk
pemberdayaan. POSDAYA merupakan lembaga yang dirancang

uriuk keparluan tersabut



Utama Pembangunan Milenium merupakan wujud dari upaya Dunia
tersebut. Tujuan utama milenium itu telah diadopsi Indonesia untuk
menjadi tujuan bersama bangsa. Dengan langkah-langkah untuk
mencapai tujuan tersebut diharapkan angka kemiskinan akan
semakin dapat ditekan, bahkan juga dihilangkan, sesual dengan cita-
cita kemerdekaan bangsa.

Tugas itu tidak akan terwujud tanpa partisipasi masyarakat,
Sedangkan partisipasi masyarakat akan berkembang hanya bila
ditopang oleh lembaga milik masyarakat yang memang dimaksudkan
untuk pemberdayaan. POSDAYA merupakan lembaga yang dirancang
untuk keperluan tersebul. Lembaga ini dapat dikembangkan dari
lembaga yang sudah ada di masyarakat seperti Posyandu, kelompok
arisan, kelompok lansia, kelompok pengajian, maupun kelompok
tani, hingga menjadi lembaga yang efekiif dalam pemberdayaan
masyarakat oleh masyarakat sendiri. Adalah Yayasan Damandiri yang
telah bertahun-tahun mendarmabaktikan diri dalam pemberdayaan
masyarakal yang telah berjasa mengembangkan model POSDAYA
tersebut. Buku petunjuk untuk membentuk dan mengembangkan
POSDAYA ini akan dapat mempermudah langkah masyarakat dalam
memberdayakan diri sendiri sesuai dengan Tujuan Utama Miilenium,

Jakarta, November 2008
P.T. Balai Pustaka

Direktur

PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. bahwa Buku
Pedoman Pembentukan dan Pengembangan Pos Pemberdayaan
Keluarga (Posdaya) Edisi lll telah selesai ditulis dan diterbitkan
oleh Balai Pustaka (BP) bekerja sama dengan Yayasan Damandini.
Berbeda dengan edisi sebelumnya, untuk penerbitan ini sistematik
maupun teknis penulisan lebih disederhanakan dan bersifat populer.
Harapan kami adalah bahwa isi buku pedoman ini mudah diikuti dan
dapat dijadikan acuan pengembangan Posdaya sebagai forum untuk
pemberdayaan keluarga oleh masyarakat di tingkat lapangan.

Dalam kesempatan ini kami menyampaikan penghargaaan dan
terima-kasih kepada Sdr. Dr. Zaim Uchrowi, Direktur P.T. Balai Pustaka
(BP) yang telah bersedia menerbitkan buku pedoman ini. Saran-saran
BP tentang model tulisan serta struklur daftar isi memberikan wajah
penerbitan ini makin menarik. Selanjutnya kesediaan Balai Pustaka
menerbitkan Buku Pedoman ini membuka akses yang makin luas
untuk khalayak yang lebih besar.

Kepada para Pengurus dan Pimpinan Yayasan
Damandiri, khususnya Bapak Subiakto Tjakrawerdaya; Bapak
Dr. Loet Affandi, SpOg; Bapak Moch. Sudarmadi, Bapak Dr. Pudjo
Rahardjo, Bapak Drs. Mazwar Nurdin dan Bapak Dadi Parmadi, MA.,
yang telah memberi masukan dan koreksi untuk penyempurnaan
buku ini kami sampaikan penghargaan dan terimakasih yang setinggi-
tingginya. Demikian juga kepada staf IMAJI Indonesia yang telah
memperbaiki formal, mengisi folo dan mengatur tata letak, kami
sampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya.

Kepada para pembaca dan akiifis pengembangan Posdaya,
kami undang untuk memberikan masukan atas dasar pengalaman
lapangan agar penerbitan berikutnya lebih berguna untuk kalangan
yang lebih luas.

Mudah-mudahan dengan tersedianya buku edisi ke lil ini, para
petugas lapangan, khususnya para aktifis pengembangan Posdaya,
bisa memperluas kemitraan dengan lebih banyak sukarelawan lain
agar cakupan dan partisipasi keluarga dalam Posdaya bertambah



tinggi. Dengan demikain upaya peningkatan kemampuan ekonomi, DAFTAR ISI
pendidikan dan ketrampilan, derajat kesehatan dan gizi, serta
pengembangan lingkungan yang kondusif untuk pembangunan yang
berkelanjutan dapat dilakukan secara gotong royong. Keberhasilan

ity akan mempermudah pencapaian sasaran Pembangunan Abad PENGANTAR YAYASAN DAMANDIRI .......coccoemmiinscinnmmmmimsinensns vi
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BUKU PEDOMAN
PEMBENTUKAN DAN PENGEMBANGAN
POS PEMBERDAYAAN KELUARGA

POSDAYA

PENDAHULUAN

Pada akhir bulan Nopember 2006 Presiden RI, Susilo
Bambang Yudhoyono, telah menutup Kongres Pembangunan
Manusia Indonesia 2006 di Jakarta. Kongres ini merupakan
serangkaian Konperensi yang telah diadakan di beberapa
propinsi sebagai wujud komitmen pemerintah Indonesia dalam
pembangunan manusia di Indonesia. Pada peristiwa itu Presiden
Rl sangat mengkawatirkan pertumbuhan penduduk yang
meningkat melebihi angka pertumbuhan 1,3 persen setahunnya.
Karena kekawatiran itu Presiden memerintahkan agar program
KB direvitalisasi dan dikembangkan seperti di masa-masa yang
lalu.

Dalam kesempatan yang sama Presiden juga
mengkhawatirkan angka kematian ibu hamil dan melahirkan,
angka kematian bayi dan anak, serta bahaya penyakit yang
disebabkan serangan Virus HIV/AIDS. Dikhawatirkan pula masih
tingginya prevalensi malaria dan berbagal penyakit lain. Bahkan
akhir-akhir ini kita mendapat serangan Virus Flu Burung yang
tidak kalah ganasnya dibanding serangan Virus HIV/AIDS yang
belum ada obatnya itu.

Presiden juga sangat prihatin pada keadaan gizi anak-
anak bangsa dan masyarakal yang mengakibatkan mutu
manusia Indonesia tidak kunjung maju dibandingkan dengan
mutu bangsa-bangsa lain di dunia. Rendahnya mutu penduduk
itu juga disebabkan karena upaya menuntaskan wajib belagjar
sembilan tahun belum tuntas. Buta aksara, untuk penduduk
muda, usia 15-24 tahun, yang selama ini kita tangani masih



berada pada posisi yang menyedihkan. Upaya yang dijalankan
dengan giglh seakan hanya jalan di tempat.

Akibatnya keluarga dan penduduk muda tidak mampu
mempergunakan kesempatan yang lerbuka dengan baik. Kelidak
mampuan itu bukan saja karena keluarga dan penduduk tidak
mahir dan terampil, tetapi juga sukar mendapatkan modal untuk
mengembangkan usaha yang nilai tambahnya tinggi.

Oleh karena itu sejak tahun 2006 itu Yayasan Damandiri
makin gigih menyambut seruan Presiden untuk merevitalisasi
Posyandu atau Pos Pelayanan Terpadu sebagai salah satu

Posyandu sebagal sarana andalan pelayanan
masyarakal pedesaan telah ikut mengantar
suksesnya Program KB dan Kesehalan

lembaga pedesaan atau pedukuhan yang menampung dan
menjadi wahana partisipasi masyarakat dalam Program Keluarga
Berencana (KB) dan Kesehatan. Posyandu di masa lalu telah
berkembang menjadi salah satu kunci pendukung dan sarana
andalan pelayanan kepada masyarakat pedesaan itu telah ikut
mengantar suksesnya Program KB dan Kesehatan,

Dalam hubunganini Yayasan Damandiridiberbagaiprovinsi
membaniu advokasi melalui media massa, radio, surat kabar
dan televisi, menggelar berbagai pertemuan di tingkat provinsi
dan kabupaten serta mengembangkan program percontohan
yang dengan sederhana bisa diambil alih oleh masyarakat
setempal. Bantuan Yayasan itu sebagian menghasilkan
penyegaran komitmen dan kegiatan operasional di lapangan,
Secara bertahap Posyandu disegarkan dan barkembang menjadi
lembaga pemberdayaan keluarga yang terpadu dan ampuh
sehingga memungkinkan keluarga sederhana di pedesaan
mampu memberdayakan anggota keluarganya secara mandiri.

Seperti diketahui, dimasa lalu Posyandu dikembangkan
oleh masyarakat sebagai dua jenis Pos Pelayanan, yaitu Pos
Pelayanan KB dan Pos Pelayanan Kesehatan. Pos Pelayanan
KB dibantu oleh jajaran BKKBN, sedangkan Pos Kesehatan
Desa dibantu jajaran Departemen dan Dinas Kesehatan.
Karena sasaran dan dukungan tehnis yang diperlukan oleh
dua jenis pos pelayanan itu hampir sama, sehingga akhirnya,
dalam prakitek, waktu dan kegiatan kedua jenis Pos itu oleh
masyarakat dipadukan, Pemerintah, pada tanggal 29 Juni 1983,
melalui Keputusan Bersama antara Kepala BKKBN Pusat, Dr.
Haryono Suyono, dan Menteri Kesehatan Rl, dr. Suwardjono
Suryaningrat, mengukuhkan keterpaduan [tu. Keputusan
pengukuhan itu tertuang dalam bentuk Instruksi Bersama No
296/HK-011/E3/1983 dan No 264/Menkes/VI1983 tentang
Intensifikasi Pelaksanaan Program Kependudukan dan Keluarga
Berencana.

Sejak saat itu jumiah dan kegiatan Posyandu makin marak.
Tim Penggerak PKK, utamanya kelompok kerja ke-IV. atau
Pokja IV, menjadi penggerak utama pengembangan Posyandu
di pedesaan. Sejak saat itu Posyandu diarahkan sebagai wadah
petugas dan sukarelawan dari kalangan masyarakat dalam
memberikan pemberdavaan dan pelayanan kepada keluarga
secara paripurna. Dengan bantuan tenaga profesional maupun
melalui pelatihan, tenaga-tenaga yang melaksanakan kegiatan
di Posyandu makin dikembangkan menjadi tenaga profesional.



Selama lebih duapuluh lima tahun tenaga pelaksana
di Posyandu antara lain adalah Petugas Pembantu Keluarga
Berencana Desa (PPKBD) atau sub PPKBD di tingkat
pedukuhan, Petugas Pos KB Desa, Pos Kesehatan Desa yang
umumnya Ibu-ibu sebagai tenaga sukarela yang dikembangkan
dan berasal dari organisasi di tingkat Kelurahan dan Perdesaan,
seperti PKK, Muslimat NU, Aisyiah dan sebagainya. Umumnya
para kader memperoleh pelatihan terlebih dahulu sebelum giat
memberikan pelayanan secara rutin berupa advokasi, pemberian
informasi, edukasi dan motivasi tentang KB dan Kesehatan.
Dalam memberikan pelayanan, para pelugas sukarela itu dibantu
oleh tenaga profesional seperti Petugas dan Pengawas Petugas
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB dan PPLKB), Bidan Desa
serta Dokter, dan Perawat atau tenaga paramedis lain yang ada
di Puskemas atau Puskesmas Pembantu,

Dalam tahun 2005, Presiden RI, Susilo Bambang
Yudhoyono, dalam rangka Peringatan Hari Kesehatan Masional,
mengeluarkan petunjuk agar segera dilakukan revitalisasi
alau penyegaran Posyandu. Penyegaran Posyandu tersebut
diperlukan ketika di masyarakat muncul gejala terjadinya gizi
buruk, bangkitnya kembali polic serta penyakit menular lainnya.
Banyak pihak mengaitkan kejadian tersebut sebagai akibat makin
menurunnya intensitas pembinaan dan kegiatan Posyandu.

Di lain pihak, masalah dan kebutuhan masyarakat dan
keluarga Indonesia makin berkembang. Kompleksitas masalah
yang dihadapi juga bertambah tinggi. Padahal keluarga Indonesia
belum berkembang dengan baik untuk mampu menyelesaikan
masalah dan memenuhi kebutuhannya sendir secara mandiri.
Pembangunan manusia akan sangat efektif apabila dapat
dilakukan dalam lembaga keluarga, Keluarga adalah lembaga
utama, yang terdekat dan paling akrab dengan setiap anggotanya,
juga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat. Keluarga
yang bermutu dan kuat akan menjadi wahana pembangunan
bangsa yang sangat efektif.

Karenaitu diperlukan dukungan pemberdayaan, pelayanan
paripurna dan dinamis agar setiap keluarga dapat melaksanakan

Diperiukan dukungan pemberdayaan, pelayanan paripurna dan
dinamis agar satiap keluarga dapal melaksanakan fungsi-fungsi
utamanys dengan baik untuk membangun sefuruh anggolanya

fungsi-fungsi utamanya dengan baik untuk membangun seluruh
anggotanya. Apabila seluruh keluarga dapat membangun anak-
anaknya dengan baik, maka seluruh anak bangsa akan +l:lapat
dikembangkan menjadi sumber daya manusia yang beriman,
bermutu, handal dan sanggup membangun negara dan
bangsanya dengan baik.

Karena sifat pemberdayaan keluarga harus paripuma.l
maka penyegaran Posyandu dengan pengertian sebagai
lembaga pelayanan terpadu KB dan Kesehatan dianggap
tidak cukup. Perlu dikembangkan lembaga pemhﬂﬁjayaan
dalam masyarakat, oleh masyarakat dan menjadi milik atau
kebanggaan masyarakal. Lembaga ini harus bisa menampung
berbagai masukan untuk mengembangkan keluarga agar
mampu melaksanakan delapan fungsi utamanya. Lembaga ini
adalah Pos Pemberdayaan Keluarga atau Posdaya. Posdaya
merupakan wahana pemberdayaan B fungsi keluarga secara
terpadu, utamanya fungsi agama alau ketuhanan yang maha



.

esa, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi
dan kesehatan, fungsi pendidikan, fungsi sosial budaya, fungsi
ekonomi atau wirausaha dan fungsi lingkungan.

Kedelapan fungsi keluarga itu secara internasional
dimantapkan sebagai delapan sasaran Millennium Development
Goals (MDGs). Delapan sasaran MDGs tersebut telah disepakati
oleh 189 Kepala Negara atau pemimpin dunia pada Sidang
Umum PBB di New York. MDGs itu kemudian disempurnakan
dan disepakati kembali oleh para pemimpin dunia pada Sidang
PBB tahun 2005,

Buku ini berisi pedoman umum yang singkat dan
sederhana agar setiap keluarga atau pimpinan di desa dengan
mudah dan bebas dapat mengembangkan Posdaya. Dengan
pedoman sederhana dan singkat ini diharapkan setiap pemimpin
di desa dapat mengembangkan acuan yang lebih rincl sesuai
dengan dinamika di lingkungannya. Dinamika itu diperiukan agar
pengembangan Pos Pemberdayaan Keluarga atau POSDAYA,
yang tidak dapat dipaksakan, bisa berjalan mulus. Kecepatan dan
dinamika pengembangan Posdaya tergantung pada komitmen
dan ketersediaan dukungan di setiap desanya.

APA DAN MENGAPA POSDAYA
A. PENGERTIAN

Posdaya adalah forum silaturahmi, advokasi,
komunikasi, informasi, edukasi dan sekaligus bisa
dikembangkan menjadi wadah koordinasi kegiatan
penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu, Dalam
hal-hal tertentu bisa juga menjadi wadah pelayanan keluarga
secara terpadu, yaitu pelayanan pengembangan keluarga
secara berkelanjulan, dalam berbagai bidang, utamanya
agama, pendidikan, kesehatan, wirausaha dan lingkungan
hidup, sehingga keluarga secara harmonis bisa tumbuh
mandiri di desanya,

Program melalui kegiatan advokasi harus bisa
meyakinkan para pejabat formal dan fungsional serta
para pemimpin non formal untuk membantu mengisi dan
meningkatkan dinamika pembangunan melalui kerjasama
dengan seluruh unsur yang tergabung dalam Posdaya.
Dengan dukungan dan partisipasi para pemimpin tersebut
proses pemberdayaan pembangunan ditawarkan melalui
Posdaya berupa program-program yang mendukung
penyegaran hidup gotong royong, mampu memberikan
tambahan bekal ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta
mendorong dalam pemantapan fungsi-fungsi keluarga
seperti telah disampaikan di atas. Penguatan fungsi-fungsi
utama tersebut diharapkan memungkinkan setiap keluarga
makin mampu membangun dirinya menjadi keluarga
sejahtera, keluarga yang mandiri, dan keluarga yang sanggup
menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik.
Lebih dari itu keluarga sejahtera yang bermutu dan mandiri
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan kesejahleraan
keluarga yang intinya adalah keikutsertaan dalam KB,

Posdaya adalah forum silaturahmi, advokasi, komunikas),
informasi, edukasi dan sekaligus bisa dikembangkan
menjadl wadah koordinasl kegiatan penguatan fungsi-

fungsi keluarga secara lerpadu



kesehatan, pendidikan, dan kemampuan skonomi keluarga
yang mencukupi dan berkelanjutan.

Dalam melaksanakan fungsinya, Posdaya merancang
kegialan sesuai dengan kemampuan masyarakat dan
anggotanya sehingga pelaksanaan kegiatan itu bisa
dilakukan oleh, dari dan untuk keluarga dan masyarakat
setempat. Atau dengan pengertian lain, kegiatan tersebut
dilaksanakan atas kemampuan dan swadaya masyarakat
sebagai upaya memberdayakan keluarga sejahtera dan
membangun kesejahteraan rakyat secara luas.

Dari pengertian tersebut, beberapa hal perlu diperjelas
antara lain :

Posdaya, bukan dimaksudkan untuk mengganti
pelayanan sosial ekonomi kepada masyarakat berupa
pelayanan terpadu di berbagai bidang seperti Posyandu,
BKE, PAUD, UPPKS, pelayanan BLT. pelayanan beras
murah, atau pelayanan pembangunan lainnya. Posdaya
dibangun sebagai forum untuk mengembangkan kegiatan
pemberdayaan terpadu yang dinamis, yaitu pemberdayaan
pembangunan untuk seluruh anggota keluarga yang
dipadukan dengan saling terkait. Tujuannya adalah agar
pimpinan keluarga mengetahui peran dan fungsinya
yang lengkap sebagal satu kesatuan keluarga yang utuh.
Akhimya setiap kepala keluarga dan anggotanya bisa saling
mengingatkan untuk melakukan pemberdayaan seluruh
anggota keluarga secara mandiri.

Terpadu berarti dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pembinaan dan evaluasi program melibatkan
berbagai petugas atau sukarelawan secara terkoordinasi,
serasi dan dinamis, yaitu antara petugas pemerintah,
organisasi sosial, dan unsur-unsur masyarakal, Penyerasian
dinamis disini berarti diperlukan adanya keserasian dalam
hal memadukan kepentingan masyarakat dan kemampuan
penyediaan bantuan profesional dari pemerintah dan swasta
yang disediakan untuk mendukung kegiatan.

Posdaya dikembangkan secara bertahap, mulai dari
yang bersifat sederhana dengan kegiatan terbatas sampai
akhimya bersifat paripuma tergantung dar dukungan
masyarakatnya. Posdaya paripurna merupakan forum
pemberdayaan yang bervariasi, dimana sebagian besar
pengelolaan dan pembiayaannya dikelola dan berasal dari
anggota masyarakal.

. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud

Petunjuk Presiden tentang Revitalisasi Posyandu
tidak bertentangan dengan pengembangan Posdaya.
Posyandu menangani pelayanan terpadu dalam
bidang KB dan Kesehatan Posdaya adalah wadah
bagi semua anggota keluarga dengan bidang garapan
lebih luas. Posdaya tempal menempa kebersamaan,
kepedulian sesama anak bangsa dan perhatian nyata
untuk saling mengulurkan tangan dan saling membantu
dalam pemberdayaan. Keluarga yang kondisi sosial
ekonomi dan budayanya lemah dirangsang untuk ikut
menyatu dalam Posdaya bersama keluarga lain yang
lebih mampu. Karena itu dalam Posdaya harus selalu
diberikan perhatian untuk mengundang keluarga kurang
mampu mengikuti proses pemberdayaan bersama
melalul kegiatan Posdaya.

Dalam Posdaya keluarga yang lebih mampu,
dengan dukungan dan pendampingan petugas-pelugas
pemerintah atau organisasi masyarakat, diharapkan
dapat membantu keluarga yang membutuhkan. Dengan
demikian Posdaya menjadi wahana bersama untuk
pemberdayaan, menambah wawasan, pengetahuan dan
ketrampilan dalam meningkatkan fungsi-fungsi keluarga,
sehingga setiap keluarga dapat meningkatkan kualitas
kehidupannya.



Posdaya menjadi wahana bersama uniuk pemberdayaan, menambah wawasan,
pangetahuan dan ketrampilan dalam meningkatkan fungsi-fungsi keluarga

Sehubungan dengan adanya delapan fungsi
keluarga, maka pengembangan Posdaya dilakukan
secara berliahap. Di setiap Posdaya dapal dikerjakan
delapan bidang garapan dan masing-masing dibentuk
satu Kelompok Kerja, yaitu Pokja Keagamaan, Pokja
Cinta Kasih, Pokja Sosial Budaya, Pokja Perlindungan,
Pokja KB Kesehatan, Pokja Pendidikan, Pokja Ekonomi
atau Kewirausahaan serta Pokja Lingkungan. Sebagai
pendukung bisa dibentuk Pokja Organisasi, Daya dan
Sarana. Apabila Posdaya baru dibentuk, disarankan
untuk mulai dikembangkan lima Pokja utama, yaitu Pokja
Agama, Pokja Pendidikan, Pokja Kewirusahaan, Pokja
Lingkungan dan Pokja Kesehatan dan KB serta didukung
Pokja Organisasi, Daya dan Sarana.

Bersama Pimpinan Posdaya setiap Pokja bisa
mengembangkanrancangan, membantudanbertanggung
jawab menyelenggarakan kegiatan rutin dalamlingkungan
Posdaya. Setiap Pokja dapat mengundang pembicara
dan peserta untuk suatu kegiatan dalam Posdaya. Bisa
juga dua atau liga Pokja melakukan kegiatan terpadu
pada hari yang sama dengan mengikutkan sertakan
keluarga yang sama juga.

Posdaya dikembangkan dari kelompok keluarga
dengan kegiatan awal apa saja. Apabila Posdaya
dikembangkan dari Posyandu, maka kegiatan Posyandu
itu harus ditambah dengan kegiatan advokasi fungsi-
fungsi keluarga lain yang lebih luas, misainya kegiatan
dalam bidang Kesehatan Anak, Petunjuk Praklis tentang
Tumbuh Kembang Anak, pendidikan anak usia dini atau
PAUD. Tambahan ituawalnya sejalandengan kemampuan
Posyandu yang bersangkutan dengan masalah KB dan
Kesehatan, yaitu dengan menambah kegiatan melalui
kelompok keluarga yang mempunyai anak batita-balita,
misalnya kelompok Bina Keluarga Balita (BKB). Bisa pula
dikembangkan upaya untuk mempersiapkan pendidikan
anak usia SD, SLP, SLA, dan pelatihan ketrampilan.
Kegiatan tersebut bisa diperkenalkan melalui kelompok
keluarga yang mempunyai anak remaja, yaitu kelompok
Bina Keluarga Remaja (BKR). HKegiatan lain bisa
diperkenalkan pada remaja yang lebih dewasa melalui
kelompok keluarga yang mempunyai anak dewasa, yaitu
kelompok Bina Keluarga Dewasa (BKD). Perkembangan
lebih lanjut akan memunculkan kelompok lansia,
kelompok penyandang cacat, kelompok keluarga kurang
mampu, dan kelompok keluarga dengan kegiatan
ekonomi produktif atau koperasi.

Posdaya juga bisa dikembangkan oleh kelompok
Koperasi atau pengusaha yang mempunyai kegiatan
usaha di kampungnya. Pengusaha alau pengurus
Koperasi bisa menjadikan Koperasi atau pusat usaha
dari pengusaha jlu sebagai pos uniuk kegiatan
kemasyarakatan. Pos ini mengajak keluarga lain yang
belum menjadi anggotanya, atau tidak terlibat dalam
usahanya. Pengusaha atau pengurus koperasi kemudian
menambah kegiatan kelompok itu dengan program-
program sosial kemasyarakatan seperti pendidikan
dan kesehatan sehingga pengusaha atau pengurus
koperasi itu ikut membangun dari sebagian keuntungan
usahanya.



























































































































